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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang KP 

       Universitas merupakan wadah belajar bagi mahasiswa yang bertujuan 

untuk membekali mahasiswa ketika melangkah ke dunia profesional. 

Dalam melangkah ke jenjang pekerjaan tentunya banyak yang harus 

dipelajari oleh mahasiswa. Selain memperoleh pengetahuan dari 

pembelajaran yang disediakan di universitas, mahasiswa juga dapat 

mempelajari keterampilan maupun pengetahuan lain di luar universitas. 

Selain teori-teori tentang bidang studi yang diambil pada universitas, 

mahasiswa juga sebaiknya merasakan dengan langsung kehidupan dunia 

pekerjaan, salah satunya dengan mengikuti program Kerja Profesi. 

       Kerja Profesi merupakan salah satu hal penting yang harus dijalankan 

mahasiswa. Kerja Profesi (KP) dapat membuat mahasiswa memperoleh 

keterampilan-keterampilan yang tidak diajarkan pada universitas, dan 

dapat memberikan pengalaman kerja yang dibutuhkan mahasiswa ketika 

akan melangkah ke dunia pekerjaan sebelum atau setelah mereka lulus 

dari universitas. Program KP memberikan mahasiswa kesempatan untuk 

mengaplikasikan hal yang telah mereka pelajari di universitas ke lingkup 

yang lebih profesional. 

       Program KP pada Universitas Pembangunan Jaya merupakan syarat 

wajib mahasiswa untuk lulus. Program KP dilakukan dengan minimal waktu 

400 jam kerja. Mahasiswa program studi Arsitektur diwajibkan untuk 

melakukan kegiatan ini pada perusahaan yang bergerak di bidang yang 

sejalan dengan apa yang dipelajari pada program studi seperti arsitektur, 

penataan kota, dan juga konstruksi. 

1.2 Maksud dan Tujuan KP 

       Kerja Profesi dilakukan agar mahasiswa/i dapat memiliki pengalaman 

yang dibutuhkan dalam dunia kerja. Ketika lulus dari universitas, 

mahasiswa/i diharapkan telah memiliki wawasan dan pengetahuan sesuai 
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ilmu yang ditekuni dengan terlibat langsung dalam menjalani profesi 

tersebut. Penting juga bagi mahasiswa/i memiliki wawasan atas 

bagaimana sistem kerja yang diterapkan pada lingkungan professional. 

       Maksud dan tujuan KP bagi praktikan utamanya yaitu untuk memenuhi 

mata kuliah Kerja Profesi dan menambah wawasan tentang proses 

perancangan pada lingkungan kerja, serta agar mendapatkan pengalaman 

yang diperlukan dalam dunia kerja nantinya ketika praktikan telah lulus dari 

univeritas. 

1.3 Kegunaan KP 

       Praktik Kerja Profesi memiliki banyak kegunaan yang dapat dirasakan 

secara langsung baik oleh mahasiswa/i, universitas, dan kantor tempat 

praktikan melaksanakan Kerja Profesi. Kegunaan yang pertama yaitu KP 

dapat menambah pengalaman praktikan dalam melakukan profesi sebagai 

arsitek secara profesional. Pengalaman yang diperoleh dapat 

meningkatkan keahlian praktikan dalam proses perancangan dan juga 

dapat memberikan wawasan-wawasan baru bagi praktikan baik dalam 

kerja lapangan atau hingga keahlian baru dalam penggunaan perangkat 

lunak. 

       Kegunaan juga dapat dirasakan oleh kantor tempat praktikan bekerja. 

Perusahaan dapat mendapatkan tambahan bantuan dari mempekerjakan 

praktikan. Bantuan yang diperoleh yaitu dalam menyelesaikan suatu 

proyek dan target-target milik perusahaan lainnya. Selain itu, perusahaan 

dapat mendapatkan relasi baru dengan universitas. 

       Kegunaan yang dapat diperoleh oleh universitas yaitu dapat 

membangun relasi baru antar universitas dengan instansi tempat praktikan 

bekerja. Sehingga kerjasama akan lebih mudah terwujud di masa depan. 

1.4 Tempat KP 

       Praktikan melaksanakan Kerja Profesi di Parisauli Arsitek atau biasa 

disebut PSA Studio. Biro ini dibentuk oleh Ario Wirastomo dan Ditta Astrini 

Wijayanti pada tanggal 21 November tahun 2007. PSA Studio berlokasi di 

Depok Jawa Barat, tepatnya pada Jl. Rambutan no.198A Cinere, Kec. 

Cinere. Proyek yang dikerjakan memiliki cakupan yang luas, mulai dari 

rumah tinggal, masjid, vila, public space, dan interior. 
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       Alasan praktikan melaksanakan Kerja Profesi di PSA Studio adalah 

karena ingin menambah wawasan dalam biro konsultan. Tujuannya agar 

praktikan dapat merasakan pengalaman dalam lingkungan kerja yang 

sesungguhnya. Selain itu, praktikan dapat memahami dan memiliki 

keterlibatan langsung dalam proses desain pada setiap tahapannya. 

1.5 Jadwal Waktu KP 

       Kerja Profesi dilakukan selama 13 minggu yang dimulai dari tanggal 2 

Juni 2020 dan selesai pada tanggal 31 Agustus 2020. Jadwal harian KP 

yang disepakati oleh praktikan dan PSA Studio adalah hari Senin sampai 

Jumat dari jam 08.30 sampai 17.00. Terhitung Kerja Profesi dilakukan oleh 

praktikan selama 552,5 jam.  

       Praktikan juga melakukan bimbingan selama berlangsungnya KP. 

Bimbingan dilakukan sesuai jadwal pada Tabel 1.1. 

Tabel 1.1 Jadwal Bimbingan Kerja Profesi 

Bimbingan selama Kerja Profesi berlangsung 

Bimbingan Tanggal Agenda 

Bimbingan ke-1 22-26 Juni 2020 Checklist laporan harian, 

mingguan, dan form KP 

Bimbingan ke-2 13-17 Juli Asistensi BAB I Laporan 

KP, checklist Laporan 

harian dan mingguan 

Bimbingan ke-3 3-7 Agustus 2020 Asistensi BAB II Laporan 

KP, checklist Laporan 

harian dan mingguan 

Bimbingan ke-4 17-21 Agustus 2020 Asistensi BAB III Laporan 

KP, checklist Laporan 

harian dan mingguan 

Bimbingan setelah Kerja Profesi dilaksanakan 

Bimbingan ke-1 28 September – 2 

Oktober 2020 

Asistensi BAB III Laporan 

KP 

Bimbingan ke-2 12-16 Oktober 2020 Asistensi BAB IV Laporan 

KP 

Sumber : Praktikan, 2020 
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Pengumpulan draft laporan KP dilakukan pada tanggal 26 Oktober 2020. 

Seminar KP dilaksanakan pada minggu berikutnya yaitu pada tanggal 12 – 

16 Oktober 2020, dan satu minggu kemudian laporan final KP akan 

dikumpulkan yaitu pada tanggal 23 Oktober 2020. 

  


